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<p>Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan sengketa Pgjak Penghasilan Orang Pribadi
(PPh OP) di Pengadilan Pgjak, karakteristik Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi yang mengajukan sengketa
Pajak Penghasilan Orang Pribadi di Pengadilan Pgjak, dan faktor penyebab sengketa Pajak Penghasilan
Pasal 25/29 Orang Pribadi. Penelitian dilakukan dengan metode analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan putusan Pgjak Penghasilan Orang Pribadi Pasal 25/29 pada periode
2019 s.d. 2022 di Pengadilan Pajak adalah sebagai berikut: mengalami tren kenaikan, berdasarkan tahun
pajak yang digukan banding cenderung mengalami tren yang fluktuatif, lebih banyak yang memenangkan
pihak DJP, dan 59,18% nilai sengketa bernilai di bawah 4,8 milyar rupiah. Karakteristik Wajib Pgjak yang
mengaj ukan sengketa adal ah sebagal berikut: 86% berjenis kelamin laki-laki, 21 Wajib Pajak teridentifikasi
sebagal pegawai swasta, 21 Wajib Pajak beralamat di DK Jakarta, dan saat dilaksanakan persidangan
mempercayakan penanganan sengketa banding di Pengadilan Pajak, dan 42 Wajib Pgjak menggunakan jasa
kuasa hukum. Sengketa PPh OP Pasal 25/29 tahun 2019 s.d. 2022 dapat diklasifikasikan menjadi dua
klasifikas besar, yakni sengketaformal dan material. Sengketa formal disebabkan karena Pemohon Banding
tidak mengetahui pemenuhan kewajiban perpajakan dengan baik dan benar, Pemohon Banding melakukan
kesalahan/kekhilafan dalam pengisian SPT, dan Pemohon Banding tidak mel aksanakan kewajiban

perpg akan. Sedangkan pada sengketa material, tiga penyebab terbesar terkait sengketa neto disebabkan oleh
tidak terdapatnya bukti yang memadal atas mutasi yang terdapat dalam rekening Pemohon Banding,
perbedaan pandangan dan pembuktian sehubungan dengan transaksi saham, dan status kepemilikan harta
...... This research ams to analyze the development of disputes over Personal Income Tax (PPh OP) at the
Tax Court, the characteristics of individual taxpayers (WP) filing disputes over Personal Income Tax at the
Tax Court, and the factors causing disputes over Personal Income Tax Article 25/29 for individuals. The
research was conducted using content analysis method. The results show that the development of decisions
on Personal Income Tax Article 25/29 from 2019 to 2022 at the Tax Court is as follows: experiencing an
increasing trend, based on the appealed tax years, it tends to exhibit a fluctuating trend, with more cases won
by the Directorate General of Taxes (DJP), and 59.18% of dispute values are below 4.8 billion rupiahs. The
characteristics of taxpayers filing disputes are as follows. 86% are male, 21 taxpayers identified as private
employees, 21 taxpayers reside in DK Jakarta, and during the trial, they entrusted the handling of appeal
disputes at the Tax Court, with 42 taxpayers using legal representation. Disputes over PPh OP Article 25/29
from 2019 to 2022 can be classified into two mgjor classifications, namely formal and material disputes.
Formal disputes are caused by the Appellant not being aware of fulfilling tax obligations properly, making
mistakes/errorsin filling out tax returns, and not fulfilling tax obligations. In contrast, material disputes,
with three main causes related to net disputes, are caused by the lack of sufficient evidence of mutationsin
the Appellant's account, differences in views and evidence regarding stock transactions, and differences of
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opinion on asset ownership status</p>



